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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kontribusi personal fable dan perceived parental monitoring
secara simultan terhadap perilaku berisiko pada remaja di Bandung. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
yang dianalisis dengan menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah adaptasi dari New Personal Fable Scale untuk menjaring data personal fable, Parental
Monitoring Questionnaire untuk menjaring data perceived parental monitoring, dan Risk-Taking Scales untuk
menjaring data perilaku berisiko. Penelitian ini melibatkan 395 remaja berusia 13 — 18 tahun di Bandung dengan
status sebagai siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa personal fable dan perceived parental monitoring secara
simultan tidak berkontribusi terhadap perilaku berisiko pada remaja. Setelah dilakukan pengujian secara parsial,
ditemukan bahwa personal fable tidak berkontribusi terhadap perilaku berisiko, sedangkan perceived parental
monitoring berkontribusi terhadap perilaku berisiko.
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PERSONAL FABLE, PERCEIVED PARENTAL MONITORING, AND
ADOLESCENT RISK BEHAVIOR IN BANDUNG

ABSTRACT

The purpose of this study is to identify the contribution of personal fable and perceived parental monitoring
simultaneously to adolescent risk behavior in Bandung. This research uses guantitative methods that are analyzed
using multiple linear regression analysis technique. The instrument used in this study was an adaptation of the New
Personal Fable Scale to measure personal fable data, Parental Monitoring Questionnaire to measure perceived
parental monitoring data and Risk-Taking Scales to measure risk behavior data. This study involved 395 adolescent
students aged 13 — 18 years in Bandung. The results show that simultaneous personal fable and perceived parental
monitoring does not contribute to risk behavior in adolescents. After partial testing, it was found that personal fable
does not contribute to risk behavior, whereas perceived parental monitoring contributes to risk behavior.
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan individu yang sedang gemar
dan berani melakukan hal-hal baru yang menantang.
Hal tersebut merupakan perilaku yang cenderung
memiliki dampak negatif di kemudian hari misalnya
melakukan hubungan seksual pranikah, penggunaan
obat-obatan terlarang, mengonsumsi alkohol dan
merokok (Sulistiyowati & Senewe, 2010). Menurut
data Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional, Indonesia mengalami peningkatan sekitar
15% pada setiap tahunnya terkait hubungan seksual

pranikah yang dilakukan oleh remaja (Ungsianik &
Yuliati, 2017). Hal tersebut didukung oleh data Survei
Demografi dan Kesehatan Indonesia (2018) yang
memaparkan bahwa Survei Litbang Kesehatan yang
bekerja sama dengan UNESCO menunjukkan
sebanyak 56% remaja di Indonesia melakukan
hubungan seksual sebelum menikah. Provinsi di
Indonesia yaitu Jawa Barat merupakan provinsi yang
terlibat dalam perilaku berisiko penggunaan obat-
obatan terlarang. Diberitakan oleh detik.com (2013),
Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) Jawa
Barat melaporkan bahwa pada tahun 2011, pengguna
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obat-obatan terlarang mencapai 960.000 orang dengan
rentang usia 10 — 60 tahun. Data tersebut menempatkan
Jawa Barat di peringkat kelima sebagai provinsi
dengan penyalahgunaan obat-obatan terlarang dan
berdasar data tersebut, Bandung menjadi penyumbang
paling besar.

Selain  menjadi penyumbang terbesar untuk
penyalahgunaan obat-obatan terlarang, perilaku
berisiko lain, yaitu konsumsi alkohol untuk wilayah
Bandung pun cenderung menjadi perhatian. Detik.com
(2018) memberitakan bahwa berdasarkan data dari
Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia, terhitung
pada tahun 2017, konsumsi alkohol pada remaja usia
sekolah mengalami peningkatan. Data tersebut
memaparkan bahwa pada usia 15 — 19 tahun tercatat
70% laki-laki dan 58% perempuan menyatakan diri
pernah meminum minuman beralkohol. Hal tersebut
berbeda pada individu dengan rentang usia 20 — 24
tahun yang hanya 18% untuk laki-laki dan 8% untuk
perempuan.

Selain itu, diberitakan oleh republika.co.id (2017),
Santi Indra Astuti sebagai pegiat smoke free Bandung
(SFB) memaparkan bahwa terdapat remaja yang sudah
menjadi perokok aktif. Alasan remaja merokok pun
beragam, misalnya karena sudah menjadi gaya hidup
dan untuk dianggap hebat oleh orang lain.

Perilaku berisiko pada remaja tersebut dapat
dipengaruhi oleh personal fable. Lapsley, FitzGerald,
Rice, & Jackson (1989) menjelaskan bahwa personal
fable merupakan keyakinan remaja bahwa dirinya
spesial atau unik, berkuasa, dan juga kebal. Personal
fable merupakan komponen penting yang dapat
menjelaskan perilaku berisiko pada remaja (Saudi,
Hartini, & Bahar, 2018). Landicho, Cabanig, Cortes, &
Villamor (2014) pun menunjukkan bahwa personal
fable dapat memprediksi perilaku berisiko pada
remaja. Menurut Leather (2009), personal fable
memengaruhi perilaku berisiko pada remaja ditandai
dengan munculnya rasa kebal akan perilaku berisiko,
keyakinan akan memiliki kemampuan yang lebih
dibanding orang lain, dan keyakinan bahwa mereka
adalah pribadi yang unik dan tidak ada yang menyamai
juga memahaminya. Penelitian yang dilakukan oleh
Landicho dkk. (2014) menunjukkan bahwa
invulnerability sangat terkait dengan perilaku berisiko.
Penelitian oleh Ritcher (2010) juga menunjukkan
korelasi antara personal fable dengan perilaku
berisiko, yang mana terlibatnya remaja dalam perilaku
berisiko dikarenakan remaja tersebut merasa yakin dan
percaya diri akan keputusannya dan tidak memikirkan
konsekuensi dari perilakunya tersebut.

Selain personal fable, selama tiga dekade terakhir,
lebih dari 350 penelitian dilakukan terkait perilaku
berisiko pada remaja yang dihubungkan dengan orang
tua, khususnya praktik pengasuhan (Stattin, Kerr, &
Tilton-Weaver, 2010). Laird, Marrero, & Sentse
(2010) sebelumnya melakukan penelitian tentang
perceived parental monitoring karena hal tersebut
merupakan komponen penting untuk remaja yang
sudah mulai jauh dari pengawasan orang tua. Peran
orang tua dianggap dapat memengaruhi keterlibatan
remaja dalam perilaku berisiko.

Perceived parental monitoring juga dapat
memengaruhi perilaku berisiko pada individu dengan
usia, jenis kelamin, dan pengalaman seksual yang
berbeda (Dittus dkk., 2015). Perceived parental
monitoring merupakan persepsi remaja terhadap
aturan, pemantauan, dan informasi yang dimiliki orang
tua tentang dirinya, baik yang berasal dari remaja
tersebut maupun dari orang lain (Stattin dkk., 2010).

Suwarni, Ismail, Prabandari, & Adiyanti (2015)
dalam penelitiannya mengemukakan bahwa perceived
parental monitoring dapat membantu remaja untuk
mengurangi perilaku berisiko. Tingginya perceived
parental monitoring berkorelasi dengan rendahnya
perilaku berisiko yang dilakukan oleh remaja, misalnya
konsumsi alkohol dengan hubungan seksual pranikah
(Strunin dkk., 2013; Walsh, Harel-Fisch, & Fogel-
Grinvald, 2010).

Hasil penelitian dari Villarreal & Nelson (2018)
menunjukkan bahwa remaja yang memersepsikan
orang tuanya melakukan pemantauan yang aktif
cenderung terlibat dalam domain perilaku berisiko
yang lebih sedikit. Adapun hal-hal yang membedakan
apakah perceived parental monitoring tinggi atau
rendah dapat dilihat dari empat hal: persepsi remaja
terhadap pengetahuan orang tuanya, aturan yang
diberikan orang tuanya, informasi yang dimiliki oleh
orang tuanya, dan pengungkapan informasi kepada
orang tuanya (Stattin dkk., 2010).

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa baik
personal fable dan perceived parental monitoring
secara signifikan memengaruhi perilaku berisiko,
tetapi berperan secara terpisah. Hal tersebut menjadi
dasar peneliti untuk melakukan penelitian yang
menggabungkan keduanya untuk melihat sejauh mana
tingkat pengaruh dan variasi dua hal tersebut terhadap
perilaku berisiko pada remaja di Bandung.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
korelasional dengan tujuan untuk mengukur derajat
pengaruh personal fable (X;) dan perceived parental
monitoring (Xz) terhadap perilaku berisiko (YY) pada
remaja di Bandung. Populasi yang diteliti ialah remaja
laki-laki dan perempuan yang tinggal di Kota Bandung.
Menurut hasil survei yang dilakukan oleh Badan Pusat
Statistik (BPS) pada tahun 2014, persentase remaja di
Indonesia sebesar 24,53%. Jawa Barat merupakan
provinsi urutan pertama dengan jumlah remaja
terbanyak yaitu sekitar 11,57 juta menurut hasil survei
BPS. Data yang tersedia pada laman BPS pun
menyebutkan bahwa persentase remaja di perkotaan
lebih besar daripada di pedesaan. Hal ini didukung
dengan hasil survei Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional pada tahun 2017 yang
menyatakan bahwa Kota Bandung selaku ibukota
provinsi Jawa Barat memiliki nilai perilaku berisiko
yang cukup tinggi.

BPS juga menyebutkan bahwa di Bandung, sebesar
70,31% remaja masih bersekolah, sementara 28,93%
lainnya tidak bersekolah, sehingga penelitian ini
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menjadikan 395 siswa sekolah menengah dengan
rentang usia 13 — 18 tahun sebagai sampel penelitian.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik probability dan multistage cluster
sampling. Teknik multistage cluster sampling dalam
prosesnya dilakukan melalui beberapa tahapan
(Creswell, 2012). Tahap yang dilakukan dalam
penelitian ini ialah mengklasifikasikan dan mencatat
jumlah SMP dan SMA berdasar cluster, menentukan
jumlah SMP dan SMA vyang terlibat dalam setiap
cluster kemudian memilih SMP dan SMA, dan
menghitung jumlah siswa SMP dan SMA di sekolah
yang dipilih tersebut.

Penelitian ini menggunakan instrumen New
Personal Fable Scale (NPFS) yang mengukur personal
fable yang dibuat oleh Lapsley dkk. (1989). Instrumen
NPFS terdiri 46 butir pernyataan dilengkapi dengan
lima skala jawaban yaitu 1 (Sangat Tidak Setuju), 2
(Tidak Setuju), 3 (Netral), 4 (Setuju) dan 5 (Sangat
Setuju). Instrumen NPFS ini selanjutnya diadaptasi dan
diuji coba kepada remaja sehingga diketahui bahwa
terdapat 2 butir pernyataan yang perlu dieliminasi yaitu
butir pernyataan nomor 10 dan 14, karena tidak layak.
Instrumen NPFS yang telah diadaptasi dan diuji coba
memiliki reliabilitas 0,82 dengan keterangan bagus
sekali.

Selain itu, penelitian ini pun menggunakan
instrumen yang dibuat oleh Stattin dkk. (2010) yaitu
The Parental Monitoring Questionnaire (PMQ) untuk
mengukur perceived parental monitoring. Instrumen
PMQ terdiri dari 22 butir pernyataan dengan rentang
skala 1 (Tidak Pernah), 2 (Jarang), 3 (Kadang-kadang),
4 (Sering) dan 5 (Selalu). Instrumen ini diadaptasi dan
diuji coba kepada remaja sehingga diketahui bahwa
terdapat 3 butir pernyataan yang dieliminasi yaitu butir
pernyataan nomor 13, 10, dan 6, Instrumen PMQ
memiliki reliabilitas sebesar 0,72 dan 0,73 dengan
keterangan baik untuk dimensi parental knowledge dan
parental solicitation, kemudian sebesar 0,86 dengan
keterangan sangat baik untuk dimensi parental control,
dan sebesar 0,69 dengan keterangan cukup baik untuk
dimensi youth disclosure. Instrumen ini hanya
diberikan kepada remaja untuk melihat persepsinya
terhadap pemantauan yang dilakukan oleh orang tua
karena remaja sebagai sumber utama dari informasi
yang didapat oleh orang tua dinilai lebih akurat dalam
mengutarakan apa yang sebenarnya terjadi (Stattin &
Kerr, 2000).

Untuk mengukur perilaku berisiko, penelitian ini
menggunakan instrumen yang dibuat oleh Hansen &
Breivik (2001), yaitu Risk-Taking Scales yang sengaja
dibuat untuk penelitiannya. Instrumen perilaku berisiko
terdiri dari 18 butir pernyataan dengan skala “Tidak
Pernah,” “Pernah,” dan “Sering.” Instrumen Risk-
Taking Scales yang telah diadaptasi dan diuji coba
kepada remaja menunjukkan hasil bahwa terdapat 3
butir pernyataan yang perlu dieliminasi yaitu 15, 16,
dan 18, Reliabilitas dari instrumen ini sebesar 0,72
dengan keterangan baik untuk digunakan.

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner yang terbagi menjadi empat bagian, yaitu
identitas diri, variabel personal fable, perceived

parental monitoring, dan perilaku berisiko. Cara yang
digunakan untuk penyebaran data ialah dengan offline
dan online. Cara offline dilakukan dengan mendatangi
lingkungan sekolah yang sebelumnya dipilih untuk
menjadi sampel penelitian. Selain itu, peneliti juga
meminta bantuan dengan menitipkan lembar kuesioner
pada keluarga juga kerabat peneliti yang memiliki
kenalan yang sedang bersekolah atau menjadi pengajar
di sekolah yang telah ditentukan. Penyebaran data
dengan cara online dilakukan dengan menghubungi
siswa yang beberapa di antaranya menjabat sebagai
ketua OSIS di sekolah yang telah ditentukan melalui
Instagram. Pengisian data secara online dilakukan
melalui google form dengan tautan bit.ly/SkripsiShara.

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan
selama 20 hari terhitung dari tanggal 5 — 25 September
2019. Hasilnya, terdapat 296 data yang terkumpul
dengan cara offline, sedangkan 99 data lainnya
terkumpul dengan cara online. Pengambilan data dalam
penelitian ini dapat dikatakan terarah meskipun
dilakukan dengan cara dititipkan atau bahkan secara
online melalui google form karena tetap tertuju pada
siswa yang bersekolah di sekolah yang sudah
ditentukan sebelumnya.

Teknik analisis data dalam penelitian ini ialah
teknik korelasi dengan menggunakan analisis regresi
linier berganda. Sebelum dilakukan analisis regresi
linier berganda, data mentah berupa data ordinal
ditransformasikan ke dalam bentuk rasio menggunakan
Rasch Model pada Winstep. Setelah ditransformasi,
data diolah menggunakan SPSS dengan analisis regresi
linier berganda untuk mengetahui pengaruh personal
fable (Xi) dan perceived parental monitoring (Xz)
terhadap perilaku berisiko (Y).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 menunjukkan hasil bahwa sebanyak 395
siswa di Bandung berpartisipasi dalam penelitian ini
dengan persentase remaja perempuan 59,25% dan
remaja laki-laki 40,75%. Rata-rata responden yang
terlibat ialah remaja berusia 14 tahun sejumlah 102
orang (25,82%). Diketahui pula bahwa frekuensi siswa
SMP vyang terlibat sebanyak 223 orang (56,46%),
sedangkan siswa SMA sejumlah 172 orang (43,54%).
Mayoritas remaja tinggal bersama ayah dan ibu
sebanyak 341 orang (86,33%).

Tabel 1, Gambaran Umum Responden

Data Responden Frekuensi Persentase

Jenis Laki-laki 161 40,75%

Kelamin Perempuan 234 59,25%

13 71 17,97%

14 102 25,82%

Usia 15 81 20,51%

16 71 17,97%

17 62 15,70%

18 8 2,03%

Jenjang SMP 223 56,46%

Sekolah SMA 172 43,54%

Tinggal Ayah dan 341 86,33%
Bersama Ibu
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Data Responden Frekuensi Persentase
Ayah 10 2,53%
Ibu 28 7,09%
Wali 16 4,05%

Tabel 2. Deskripsi Personal Fable, Perceived
Parental Monitoring dan Perilaku Berisiko

Kategori Personal Perceived Perilaku
Fable Parental Berisiko
Monitoring
Rendah 211 211 (53,42%) 192
(53,42%) (48,61%)
Tinggi 184 184 (46,58%) 203
(46,58%) (51,39%)

Tabel 3, Uji Regresi Berganda Personal Fable dan
Perceived Parental Monitoring terhadap Perilaku
Berisiko

; R
Model B Sig. M:Ilgpl Squar  Sig.
e
24,47 0,00
(Constant) 1 0
Personal 0.07
0,369 '
Fable ' 9 000
Perceived 0439 0193
Parental 0,00
Monitorin 24 o
g

Hasil uji regresi berganda pada Tabel 3
menyimpulkan bahwa Hy tidak ditolak karena nilai p-
value untuk variabel personal fable sebesar 0,079
(>0,05) menandakan bahwa personal fable tidak
berpengaruh terhadap perilaku berisiko, sedangkan
untuk variabel perceived parental monitoring nilai p-
value sebesar 0,000 (<0,05) memberi arti bahwa
terdapat pengaruh perceived parental monitoring
terhadap perilaku berisiko.

Besaran pengaruh personal fable dan perceived
parental monitoring terhadap perilaku berisiko dapat
dilihat dari persamaan berikut:

| Y =-24,471 + 0,369X1 + (-0,646)X2 + e |

Angka -24,471 di atas merupakan nilai konstanta
perilaku berisiko (Y) yang berarti bahwa jika tidak
terdapat dua variabel independen, maka perilaku
berisiko bernilai -24,471, Angka 0,369 menunjukkan
nilai koefisien regresi yang berarti bahwa apabila
personal fable (X1) naik satu satuan dan perceived
parental monitoring (X2) dikendalikan, maka perilaku
berisiko (Y) akan naik sebesar 0,369. Selanjutnya,
angka -0,646 menunjukkan bahwa ketika personal
fable (X1) dikendalikan dan perceived parental
monitoring (X2) naik satu satuan, maka perilaku
berisiko (YY) akan turun sebesar 0,646,

Hasil menunjukkan bahwa secara simultan tidak
terdapat pengaruh personal fable dan perceived
parental monitoring terhadap perilaku berisiko. Skor
personal fable dalam penelitian ini berdasarkan Tabel

2 ialah rendah (53,42%), sedangkan skor perilaku
berisiko berdasarkan Tabel 2 pada penelitian ini tinggi
(51,39%). Pada penelitian lain (Landicho dkk., 2014),
umumnya Kkorelasi antara personal fable terhadap
perilaku berisiko adalah korelasi positif yang mana
apabila skor personal fable tinggi, maka skor perilaku
berisiko akan tinggi juga.

Di samping itu, terdapat beberapa peneliti yang
memang membantah teori personal fable yang
dikembangkan oleh David Elkind. Menurut peneliti
tersebut, remaja mampu merasa rentan terhadap
dampak negatif dari perilaku berisiko tetapi tetap
melakukan perilaku tersebut (Holland & Klaczynski,
2009; Johnson, McCaul, & Klein, 2002). Siegel (2004)
pun turut membantah teori dari Elkind karena hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa Kketika remaja
memiliki keinginan atau tujuan, dalam mencapai hal
tersebut remaja cenderung akan melakukan perilaku
yang diketahui berisiko dan menerima dampak dari
perilakunya. Semakin besar kebutuhan remaja untuk
mencapai tujuannya, maka akan semakin besar
kesediaan remaja untuk menanggung risiko di masa
yang akan datang.

Sementara itu, perceived parental monitoring
terhadap perilaku berisiko dalam penelitian ini
berkorelasi secara negatif sehingga sejalan dengan
temuan-temuan penelitian sebelumnya, yaitu perceived
parental monitoring yang rendah berkorelasi dengan
perilaku berisiko yang tinggi (DiClemente dkk., 2001;
Springer, Sharma, De Guardado, Nava, & Kelder,
2006; Strunin dkk., 2013). Perceived parental
monitoring dianggap penting sebagai hal yang mampu
melindungi remaja dari perilaku berisiko. Perceived
parental monitoring yang tinggi dianggap mampu
menurunkan perilaku remaja dari keterlibatannya
dalam perilaku berisiko (Lac & Crano, 2009). Remaja
yang merasa diawasi dengan ketat oleh orang tuanya
cenderung tidak akan melakukan perilaku yang
berisiko (Mukminah, 2017).

Pengaruh perceived parental monitoring terhadap
perilaku berisiko dapat dilihat dari dimensi yang
memberikan pengaruh paling besar. Hal tersebut
dicantumkan pada Tabel 4,

Tabel 4 Pengaruh Dimensi Perceived Parental
Monitoring terhadap Perilaku Berisiko

Model B Sig.
(Constant) -8,162 0,025
Parental
Knowledge -0,095 0,195
Parental
Solicitation 0,015 0,757
Parental
Control -0,129 0,001
Youth -0,325 0,000
Disclosure

Tabel 4 menunjukkan bahwa dimensi youth
disclosure  merupakan  dimensi yang paling
berpengaruh terhadap perilaku berisiko dengan nilai
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sig. 0,000 (<0,05) kemudian dilanjut oleh dimensi
parental control dengan nilai sig. 0,001 (<0,05). Wang
dkk. (2013) menjelaskan bahwa dimensi youth
disclosure secara signifikan dapat mengurangi perilaku
berisiko. Van der Vorst, Engels, Meeus, & Dekovi¢
(2006) pun dalam penelitiannya melaporkan bahwa
parental control yang ketat cenderung berkaitan
dengan perilaku berisiko yang rendah pada remaja.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka didapat
kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh personal
fable dan perceived parental monitoring secara
simultan terhadap perilaku berisiko pada remaja di
Kota Bandung. Personal fable yang rendah dalam
penelitian ini diketahui tidak berpengaruh terhadap
perilaku berisiko, sedangkan perceived parental
monitoring berpengaruh terhadap perilaku berisiko.
Dimensi perceived parental monitoring yang memiliki
pengaruh paling besar ialah dimensi youth disclosure.
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